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Ibadah Kaum Muda Remaja Malang, 26 Desember 2015 (Sabtu Sore)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Lukas 9:28-36 tentang Yesus dimuliakan di atas gunung.
Lukas 9:28-29
9:28 Kira-kira delapan hari sesudah segala pengajaran itu, Yesus membawa Petrus, Yohanes dan Yakobus, lalu naik ke atas
gunung untuk berdoa.
9:29 Ketika Ia sedang berdoa, rupa wajah-Nya berubah dan pakaian-Nya menjadi putih berkilau-kilauan.

Yesus naik ke gunung untuk berdoa, sama dengan doa penyembahan.
Doa penyembahan yang benar didorong oleh firman pengajaran yang benar dalam urapan Roh Kudus. Ini bagaikan asap dupa
yang harum yang naik sampai ke hadirat Tuhan.
Doa penyembahan adalah proses perobekan daging dengan segala keinginan, hawa nafsu, tabiat, sehingga kita mengalami
kemuliaan, sama dengan keubahan hidup.

Ada dua macam keubahan hidup dalam doa penyembahan:

Wajah berubah.1.
Pakaian berubah.2.

ad. 1. Wajah berubah.
Wajah sama dengan hati. Pembaharuan wajah sama dengan pembaharuan hati, yaitu dari hati yang keras menjadi hati yang
lembut.

Yakobus 3:11-12
3:11 Adakah sumber memancarkan air tawar dan air pahit dari mata air yang sama?
3:12 Saudara-saudaraku, adakah pohon ara dapat menghasilkan buah zaitun dan adakah pokok anggur dapat menghasilkan
buah ara? Demikian juga mata air asin tidak dapat mengeluarkan air tawar.

Hati yang keras berisi 3 hal:

Air tawar.1.
Ini menunjuk hati yang tawar, yaitu putus asa, kecewa, putus pengharapan. Akibatnya adalah wajahnya muram.

Air pahit.2.
Ini menunjuk hati yang pahit, yaitu iri hati, benci, dendam. Akibatnya adalah wajahnya muram.

Air asin.3.
Ini menunjuk hati yang najis, berisi dosa-dosa dan dusta sampai puncaknya dosa, yaitu dosa makan-minum dan dosa
kawin-mengawinkan. Akibatnya adalah wajahnya buruk seperti anjing dan babi, bahkan seperti setan.

Lewat doa penyembahan, kita mengalami pembaharuan hati dari hati yang keras menjadi hati yang lembut, wajah yang muram dan
buruk menjadi wajah berseri-seri.

Yohanes 7:37-39
7:37 Dan pada hari terakhir, yaitu pada puncak perayaan itu, Yesus berdiri dan berseru: "Barangsiapa haus, baiklah ia datang
kepada-Ku dan minum!
7:38 Barangsiapa percaya kepada-Ku, seperti yang dikatakan oleh Kitab Suci: Dari dalam hatinya akan mengalir aliran-aliran air
hidup."
7:39 Yang dimaksudkan-Nya ialah Roh yang akan diterima oleh mereka yang percaya kepada-Nya; sebab Roh itu belum datang,
karena Yesus belum dimuliakan.

Hati yang lembut berisi aliran air kehidupan atau sungai air kehidupan dari Surga. Ini yang membuat wajah berseri.
Praktek hati yang lembut:

Air kehidupan/ Roh Kudus sampai di pergelangan kaki.1.
Yehezkiel 47:1-3
47:1 Kemudian ia membawa aku kembali ke pintu Bait Suci, dan sungguh, ada air keluar dari bawah ambang pintu Bait
Suci itu dan mengalir menuju ke timur; sebab Bait Suci juga menghadap ke timur; dan air itu mengalir dari bawah bagian
samping kanan dari Bait Suci itu, sebelah selatan mezbah.
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47:2 Lalu diiringnya aku ke luar melalui pintu gerbang utara dan dibawanya aku berkeliling dari luar menuju pintu gerbang
luar yang menghadap ke timur, sungguh, air itu membual dari sebelah selatan.
47:3 Sedang orang itu pergi ke arah timur dan memegang tali pengukur di tangannya, ia mengukur seribu hasta dan
menyuruh aku masuk dalam air itu, maka dalamnya sampai di pergelangan kaki.

Artinya Roh Kudus mengurapi pendirian kita, sehingga kita memiliki pendirian yang teguh, yaitu iman, percaya, yakin
dengan pasti kepada pribadi Yesus. Dalam Tabernakel, ini menunjuk pada masuk Pintu Gerbang. Kita memiliki keyakinan
iman yang teguh bahwa Yesus adalah satu-satunya Juru Selamat. Yesus satu-satunya manusia tidak berdosa yang bisa
menyelamatkan manusia berdosa. Kita juga memiliki keyakinan teguh pada satu firman pengajaran yang benar. Jangan
bimbang dan jangan ragu. Jangan pernah berkata bahwa pengajaran yang satu dengan pengajaran yang lain adalah sama
saja.

Air kehidupan/ Roh Kudus sampai di lutut.2.
Yehezkiel 47:4
47:4 Ia mengukur seribu hasta lagi dan menyuruh aku masuk sekali lagi dalam air itu, sekarang sudah sampai di lutut;
kemudian ia mengukur seribu hasta lagi dan menyuruh aku ketiga kalinya masuk ke dalam air itu, sekarang sudah
sampai di pinggang.

Artinya Roh Kudus mengurapi lutut kita supaya tidak goyah, tetapi tetap berdiri teguh di atas korban Kristus.
Prakteknya adalah bertobat, yaitu berhenti berbuat dosa dan kembali kepada Tuhan. Dalam Tabernakel, ini menunjuk
pada Mezbah Korban Bakaran. Kita mati terhadap dosa-dosa sampai puncaknya dosa. Kita mati terhadap dusta. Kalau
mengulang-ulangi dosa, itu berarti lututnya goyah, kering dan lumpuh.

Air kehidupan/ Roh Kudus sampai di pinggang.3.
Yehezkiel 47:4
47:4 Ia mengukur seribu hasta lagi dan menyuruh aku masuk sekali lagi dalam air itu, sekarang sudah sampai di lutut;
kemudian ia mengukur seribu hasta lagi dan menyuruh aku ketiga kalinya masuk ke dalam air itu, sekarang sudah
sampai di pinggang.

Di pinggang terdapat kandungan. Artinya, Roh Kudus mengurapi pinggang supaya kita bisa mengalami kelahiran baru atau
baptisan air. Dalam Tabernakel, ini menunjuk pada Bejana Pembasuhan.
Baptisan air yang benar adalah kehidupan yang sudah mati terhadap dosa harus dikuburkan dalam air bersama Yesus,
untuk bangkit bersama Yesus dalam hidup baru, hidup Surgawi, yaitu hidup dalam kebenaran. Hidup dalam kebenaran
adalah hidup harus sesuai dengan firman pengajaran yang benar, nikah harus sesuai dengan firman pengajaran yang
benar, ibadah pelayanan harus sesuai dengan firman pengajaran yang benar.

Di pinggang juga terdapat buah pinggang/ ginjal, yaitu batin yang terdalam.
Wahyu 2:19,23-24
2:19 Aku tahu segala pekerjaanmu: baik kasihmu maupun imanmu, baik pelayananmu maupun ketekunanmu. Aku tahu,
bahwa pekerjaanmu yang terakhir lebih banyak dari pada yang pertama.
2:23 Dan anak-anaknya akan Kumatikan dan semua jemaat akan mengetahui, bahwa Akulah yang menguji batin dan hati
orang, dan bahwa Aku akan membalaskan kepada kamu setiap orang menurut perbuatannya.
2:24 Tetapi kepada kamu, yaitu orang-orang lain di Tiatira, yang tidak mengikuti ajaran itu dan yang tidak menyelidiki apa
yang mereka sebut seluk-beluk Iblis, kepada kamu Aku berkata: Aku tidak mau menanggungkan beban lain kepadamu.

Wahyu 2:24[terjemahan lama]
2:24 Tetapi  kepada kamu segala  orang lain  di  Tiatira  Kukatakan,  seberapa banyak orang yang tiada memegang
pengajaran itu, dan yang (menurut kata mereka itu) tiada mengetahui segala perkara Iblis yang dalam-dalam, maka tiada
Aku letakkan ke atasmu beban yang lain.

Kita harus disucikan dari ajaran Izebel dan ajaran setan-setan.
Ajaran Izebel adalah ajaran yang mengijinkan wanita mengajar dan memerintah laki-laki dalam rumah tangga dan dalam
tahbisan. Akibatnya adalah Yesus tidak menjadi Kepala, melainkan ular yang menjadi kepala. Susunan nikah yang benar
adalah laki-laki menjadi kepala atas wanita, maka Yesus akan menjadi Kepala atas nikah.
Ajaran setan-setan adalah mempelajari seluk-beluk iblis.
Ajaran Babel adalah ajaran palsu yang mengajarkan hiburan dan kemakmuran, tetapi tanpa penyucian.

Air kehidupan/ Roh Kudus tidak bisa diseberangi lagi.4.
Yehezkiel 47:5
47:5 Sekali lagi ia mengukur seribu hasta lagi, sekarang air itu sudah menjadi sungai, di mana aku tidak dapat berjalan
lagi, sebab air itu sudah meninggi sehingga orang dapat berenang, suatu sungai yang tidak dapat diseberangi lagi.
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Artinya kita mengalami kepenuhan Roh Kudus sampai meluap-luap dan melimpah-limpah dalam Roh Kudus.
Prakteknya adalah tidak bisa berjalan lagi, sama dengan taat dengar-dengaran. Kita tidak lagi mengikuti hawa nafsu
daging, tetapi mengikuti kehendak Roh Kudus. Hasilnya:

Roh Kudus mampu memelihara hidup kita secara ajaib di tengah kesulitan-kesulitan dunia, sampai di jaman antikris
berkuasa di bumi.
Yehezkiel 47:8-9
47:8 Ia berkata kepadaku:  "Sungai  ini  mengalir  menuju wilayah timur,  dan menurun ke Araba-Yordan,  dan
bermuara di Laut Asin, air yang mengandung banyak garam dan air itu menjadi tawar,
47:9 sehingga ke mana saja sungai itu mengalir, segala makhluk hidup yang berkeriapan di sana akan hidup.
Ikan-ikan akan menjadi sangat banyak, sebab ke mana saja air itu sampai, air laut di situ menjadi tawar dan ke
mana saja sungai itu mengalir, semuanya di sana hidup.

Roh Kudus mampu menghapus kemustahilan, yang mati menjadi hidup.

Roh Kudus mampu untuk mengubahkan dan membaharui hidup kita, dari suasana Sodom-Gomora menjadi
suasana Surga.
Kita diubahkan sedikit demi sedikit. Semakin diubahkan, wajah kita semakin berseri. Sampai saat kedatangan
Yesus kedua kali, wajah menjadi berseri seperti Yesus, dan kita layak menyambut Dia di awan-awan yang permai.

Tuhan memberkati.


